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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi tata kelola Teknologi Informasi (TI) berbasis 

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) dan dampaknya 

terhadap efisiensi operasional perusahaan.Penelitian mengidentifikasi bagaimana penerapan 

kerangka kerja COBIT dapat meningkatkan kontrol, manajemen risiko, dan efektivitas 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi COBIT memberikan manfaat 

signifikan dalam pengelolaan TI, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas 

operasional. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan survey pada beberapa 

perusahaan yang telah mengadopsi COBIT, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

yang mempengaruhi keberhasilan implementasi dan mengevaluasi dampaknya terhadap 

efisiensi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi COBIT secara 

signifikan meningkatkan efisiensi operasional melalui pengoptimalan proses TI, pengurangan 

risiko, dan peningkatan nilai investasi TI. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

literatur tata kelola TI dan menawarkan rekomendasi praktis bagi perusahaan yang ingin 

mengadopsi COBIT untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Kata Kunci:COBIT, tata kelola teknologi informasi, efisiensi operasional, manajemen TI, 

kerangka kerja TI 

Abstract 

 

This study explores the implementation of COBIT (Control Objectives for Information and 

Related Technologies)-based Information Technology (IT) governance and its impact on a 

company's operational efficiency. The study identifies how the implementation of the COBIT 

framework can improve control, risk management, and operational effectiveness. The results 

show that COBIT implementation provides significant benefits in IT management, which 

contributes to increased operational efficiency and effectiveness. Using a case study approach 

and a survey of several companies that have adopted COBIT, this study identifies key factors 

that influence implementation success and evaluates their impact on operational efficiency. The 

results show that COBIT implementation significantly improves operational efficiency through 

IT process optimization, risk reduction, and increasing the value of IT investments. This study 

makes an important contribution to the IT governance literature and offers practical 

recommendations for companies wishing to adopt COBIT to improve operational efficiency. 
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1. Pendahuluan 
Di era digital, pengelolaan Teknologi Informasi (TI) yang efektif sangat penting bagi 

keberhasilan operasional perusahaan. COBIT adalah kerangka kerja tata kelola TI yang 

menyediakan panduan bagi organisasi dalam mengelola dan mengawasi TI mereka. Artikel ini 

membahas implementasi tata kelola TI berbasis COBIT dan dampaknya terhadap efisiensi 

operasional perusahaan. Perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk mengelola teknologi 

informasi (TI) secara efektif guna mendukung tujuan bisnis dan mencapai keunggulan 

kompetitif. Tata kelola teknologi informasi (IT Governance) menjadi aspek krusial yang 

memastikan bahwa TI selaras dengan strategi bisnis dan memberikan nilai tambah yang 

optimal. Salah satu kerangka kerja yang banyak digunakan untuk mendukung tata kelola TI 

adalah Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT)[1][2][3].  

COBIT menyediakan panduan yang komprehensif bagi perusahaan untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan memantau proses TI yang efisien dan efektif. Implementasi tata 

kelola TI berbasis COBIT bertujuan untuk meningkatkan transparansi, mengurangi risiko, dan 

meningkatkan pengambilan keputusan yang berbasis data. Selain itu, dengan menerapkan tata 

kelola TI yang baik, perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi melalui 

pengelolaan sumber daya yang lebih baik, pengurangan biaya, dan peningkatan kualitas layanan 

TI. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana implementasi COBIT dalam tata kelola TI 

dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Memanfaatkan teknologi informasi secara 

efektif untuk mencapai tujuan strategisnya serta peningkatan daya saingnya di era digital 

[4][5][6]. Dengan menganalisis studi kasus dari berbagai perusahaan yang telah menerapkan 

COBIT, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai praktik terbaik dan 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan tata kelola TI berbasis COBIT. Melalui pemahaman 

yang lebih mendalam, diharapkan perusahaan dapat memaksimalkan manfaat dari investasi TI 

mereka dan mencapai keberlanjutan dalam operasional bisnis. 

COBIT adalah kerangka kerja yang dikembangkan oleh ISACA (Information Systems 

Audit and Control Association) yang memberikan panduan dalam pengelolaan dan tata kelola 

TI. COBIT membantu organisasi untuk mencapai tujuan bisnis mereka dengan memastikan 

bahwa TI dikelola secara efisien dan efektif. Tata kelola teknologi informasi (IT Governance) 

adalah bagian integral dari tata kelola perusahaan yang berfokus pada kepastian bahwa TI 

mendukung tujuan dan strategi bisnis[7][8][9][10]. IT Governance bertujuan untuk memastikan 

bahwa investasi di bidang TI memberikan nilai tambah, dan manajemen risiko yang terkait 

dengan TI diidentifikasi dan dikelola dengan baik. Tata kelola TI yang efektif membantu 

organisasi dalam mengelola risiko, mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan performa 

bisnis[11][12][13]. 

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology) adalah kerangka 

kerja yang dikembangkan oleh ISACA untuk tata kelola dan manajemen TI yang komprehensif. 

COBIT memberikan pedoman mengenai kontrol dan jaminan terhadap teknologi informasi yang 

mendukung bisnis[14][15][16]. Versi terbaru dari COBIT, yaitu COBIT 2019, menawarkan 

panduan yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi modern. COBIT 

mengintegrasikan praktik terbaik dan standar internasional untuk membantu organisasi dalam 

mencapai keselarasan antara TI dan tujuan bisnis, serta mengelola risiko dan memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi[17][18][19]. 

Efisiensi operasional mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, waktu, dan biaya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam 

konteks TI, efisiensi operasional mencakup pengelolaan infrastruktur, aplikasi, dan layanan TI 

secara efektif dan ekonomis. Menurut Davenport dan Short (1990), efisiensi operasional dapat 

dicapai melalui perbaikan proses bisnis yang didukung oleh implementasi teknologi yang tepat. 

Penggunaan kerangka kerja seperti COBIT dapat membantu perusahaan dalam merumuskan 

strategi yang mengoptimalkan efisiensi operasional melalui pengendalian proses TI yang lebih 

baik. 

Manajemen risiko TI melibatkan identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko yang terkait 

dengan penggunaan dan penerapan teknologi informasi. COBIT membantu perusahaan dalam 
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mendefinisikan risiko yang berhubungan dengan TI dan merancang kontrol yang sesuai untuk 

mengelola risiko tersebut. Pengelolaan risiko yang efektif adalah komponen kunci dari tata 

kelola TI, yang memastikan bahwa risiko terhadap data, sistem, dan proses bisnis dapat 

diminimalkan[20][21]. 

Pengambilan keputusan strategis melibatkan proses memilih tindakan terbaik untuk 

mencapai tujuan organisasi. Keputusan ini seringkali dipandu oleh data dan analisis yang 

disediakan oleh sistem TI. Dengan implementasi COBIT, perusahaan dapat memastikan bahwa 

informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah akurat, relevan, dan tersedia 

tepat waktu. Hal ini penting untuk mendukung keputusan yang efektif dan efisien yang sejalan 

dengan strategi bisnis perusahaan. Dengan landasan teori ini, penelitian ini berupaya mengkaji 

lebih lanjut bagaimana implementasi tata kelola TI berbasis COBIT dapat mendukung efisiensi 

operasional, manajemen risiko, dan pengambilan keputusan strategis di perusahaan. 

Meskipun banyak perusahaan telah mengadopsi berbagai kerangka kerja tata kelola TI, 

tidak semua berhasil mengoptimalkan penggunaan TI mereka untuk meningkatkan efisiensi 

operasional. Beberapa perusahaan mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan kerangka 

kerja seperti COBIT karena berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman tentang konsep-

konsep dasar, sumber daya yang terbatas, atau resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengkaji bagaimana berbasis COBIT dapat meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

implementasi tata kelola TI berbasis COBIT dalam konteks meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

yang mempengaruhi keberhasilan implementasi COBIT di perusahaan. Mengevaluasi dampak 

dari implementasi COBIT terhadap efisiensi operasional perusahaan. Memberikan rekomendasi 

praktis bagi perusahaan yang ingin mengadopsi COBIT untuk meningkatkan efisiensi 

operasional mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penting, baik bagi praktisi maupun akademisi. 

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam 

mengimplementasikan kerangka kerja COBIT untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi risiko, dan meningkatkan kualitas layanan TI. Dengan mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi selama penerapan tata kelola TI berbasis COBIT, penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam merumuskan strategi mitigasi yang efektif. Penelitian ini berkontribusi pada 

literatur akademik dengan menyediakan wawasan empiris tentang efektivitas COBIT dalam 

konteks tata kelola TI dan pengambilan keputusan strategis. Terakhir, penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pembuat kebijakan di perusahaan untuk mengembangkan kebijakan dan 

prosedur yang mendukung tata kelola TI yang lebih baik, sehingga mendukung pencapaian 

tujuan bisnis jangka panjang. 

]Dengan pendahuluan ini, diharapkan pembaca mendapatkan pemahaman yang jelas 

tentang konteks, tujuan, dan pentingnya penelitian mengenai implementasi tata kelola TI 

berbasis COBIT dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. COBIT (Control 

Objectives for Information and Related Technologies) adalah kerangka kerja yang 

dikembangkan oleh ISACA (Information Systems Audit and Control Association) yang 

bertujuan untuk menyediakan panduan komprehensif dalam tata kelola dan manajemen TI. 

COBIT 5, versi terbaru yang dirilis pada 2012, mengintegrasikan lima prinsip utama dan tujuh 

enabler yang dirancang untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan tata kelola TI 

mereka. 

Meeting Stakeholder Needs memastikan kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan 

dipenuhi. Covering the Enterprise End-to-End melibatkan seluruh aspek organisasi, tidak hanya 

fungsi TI. Applying a Single Integrated Framework Menyediakan satu kerangka kerja yang 

terintegrasi untuk tata kelola dan manajemen TI. Enabling a Holistic Approach Mendorong 

pendekatan holistik dengan mempertimbangkan semua faktor yang mempengaruhi tata kelola 

TI. Separating Governance from Management Memisahkan fungsi tata kelola dari manajemen 
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untuk meningkatkan efisiensi dan efektivita. Principles, Policies, and Frameworks Dasar-dasar 

untuk pengambilan keputusan dan tindakan. Processes Kumpulan kegiatan yang mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.Organizational Structures Entitas yang membuat keputusan dalam 

organisasi. Culture, Ethics, and Behavior Nilai-nilai dan perilaku yang mempengaruhi kinerja 

organisasi. Information Data yang diperlukan untuk mendukung operasional dan pengambilan 

keputusan. Services, Infrastructure, and Applications Sumber daya teknologi yang mendukung 

proses bisnis. People, Skills, and Competencies Kemampuan individu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan tugas. 

Efisiensi operasional merujuk pada kemampuan organisasi untuk meminimalkan biaya 

dan waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan bisnisnya, sambil meningkatkan kualitas dan 

produktivitas. Dalam konteks TI, efisiensi operasional dapat dicapai dengan optimalisasi 

penggunaan sumber daya TI, pengurangan downtime sistem, dan peningkatan respons terhadap 

insiden TI. Implementasi COBIT dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan melalui beberapa cara yaitu COBIT membantu dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko TI, sehingga mengurangi kemungkinan gangguan 

operasional. Dengan pedoman yang jelas tentang manajemen sumber daya, organisasi dapat 

menghindari pemborosan dan memastikan bahwa aset TI digunakan  secara optimal. 

Peningkatan Kepatuhan dan Kontrol: COBIT menyediakan framework yang memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri, mengurangi risiko hukum dan operasional. 

Pengukuran Kinerja dan Perbaikan Berkelanjutan: COBIT menekankan pentingnya pengukuran 

kinerja dan perbaikan berkelanjutan, memungkinkan organisasi untuk terus meningkatkan 

proses TI dan operasional mereka. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan COBIT dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi operasional perusahaan. Misalnya, 

studi oleh De Haes dan Van Grembergen (2009) menemukan bahwa organisasi yang 

menerapkan COBIT melaporkan peningkatan signifikan dalam kontrol dan manajemen risiko 

TI. Selain itu, penelitian oleh Ridley, Young, dan Carroll (2004) menunjukkan bahwa COBIT 

membantu perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

TI.  

 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada beberapa perusahaan yang telah 

mengimplementasikan COBIT. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan analisis 

dokumen perusahaan. Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi dampak implementasi 

COBIT terhadap efisiensi operasional perusahaan. Menggunakan wawancara mendalam dan 

diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) untuk mendapatkan  wawasan mendalam 

tentang implementasi COBIT. Menggunakan survei dan kuesioner untuk mengumpulkan data 

dari responden yang relevan. Populasi: Perusahaan yang telah mengimplementasikan atau 

sedang dalam proses implementasi COBIT. Sampel berdasarkan metode purposive sampling, 

dengan mempertimbangkan perusahaan yang memiliki struktur TI yang kompleks dan 

signifikan dalam operasional. Memilih beberapa perusahaan yang telah mengimplementasikan 

COBIT untuk studi kasus. Survei menyebarkan kuesioner kepada manajer TI dan staf 

operasional perusahaan untuk mengumpulkan data kuantitatif. 

Wawancara Semi-terstruktur: Menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara dengan 

manajer TI dan staf operasional. Menyusun kuesioner dengan pertanyaan tertutup dan terbuka 

yang terkait dengan implementasi COBIT dan efisiensi operasional. Menggunakan metode 

analisis tematik untuk mengidentifikasi tema dan pola dari data wawancara. Menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial untuk menganalisis data kuesioner, seperti regresi linear untuk 

mengukur hubungan antara implementasi COBIT dan efisiensi operasional. Validitas 

menggunakan triangulasi data dari berbagai sumber (wawancara, survei, dan observasi) untuk 

memastikan validitastemuan. Menggunakan uji reliabilitas  untuk memastikan konsistensi 

kuesioner. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Studi Kasus 1: Perusahaan Manufaktur 

Perusahaan manufaktur X mengimplementasikan COBIT untuk meningkatkan kontrol 

dan manajemen risiko TI. Hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi operasional sebesar 

15%, dengan pengurangan waktu henti sistem dan peningkatan respon terhadap insiden TI. 

Perusahaan Manufaktur X menghadapi sejumlah tantangan dalam pengelolaan teknologi 

informasi, seperti tingginya waktu henti sistem (downtime) yang mencapai rata-rata 8 jam per 

bulan serta respon terhadap insiden TI yang cenderung lambat, dengan waktu rata-rata 

penanganan selama 6 jam. Selain itu, perusahaan belum memiliki standar kontrol dan tata kelola 

TI yang terdokumentasi dan terintegrasi dengan baik. Melihat kondisi ini, pada awal tahun 

2024, manajemen memutuskan untuk mengimplementasikan kerangka kerja COBIT (Control 

Objectives for Information and Related Technologies) versi 2019 sebagai upaya untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan TI dan memperkuat kontrol terhadap risiko operasional. 

Implementasi COBIT dimulai dengan melakukan asesmen terhadap tingkat kematangan 

(maturity level) pengelolaan TI di berbagai domain penting seperti evaluasi, pengawasan, 

perencanaan, akuisisi, pembangunan, hingga layanan dan dukungan. Hasil asesmen awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar domain masih berada di tingkat 1 hingga 2, sehingga target 

perusahaan adalah mendorong pencapaian level 3 hingga 4. Fokus implementasi diarahkan pada 

domain Build, Acquire and Implement (BAI), Deliver, Service and Support (DSS), serta 

Monitor, Evaluate and Assess (MEA), mengingat ketiganya paling berkaitan erat dengan 

peningkatan layanan, pengelolaan insiden, serta evaluasi risiko. 

Selama proses implementasi, perusahaan menyusun kebijakan dan prosedur standar 

operasional (SOP) baru, khususnya terkait penanganan insiden, manajemen risiko TI, serta 

peningkatan pengawasan terhadap proses layanan. Tim TI dan staf operasional dilibatkan dalam 

pelatihan berkelanjutan agar dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai prinsip 

tata kelola COBIT. Selanjutnya, sistem pemantauan dan evaluasi kinerja mulai diterapkan 

dengan menggunakan indikator kinerja utama (KPI) seperti waktu henti sistem, kecepatan 

respon insiden, dan tingkat efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Hasil dari implementasi ini menunjukkan dampak yang cukup signifikan terhadap 

performa operasional perusahaan. Waktu henti sistem berhasil dikurangi hingga 50 persen, dari 

sebelumnya 8 jam per bulan menjadi hanya 4 jam. Kecepatan respon terhadap insiden juga 

mengalami peningkatan drastis, dari rata-rata 6 jam menjadi 2 jam. Efisiensi operasional 

perusahaan tercatat meningkat sebesar 15 persen, yang diukur dari percepatan proses, 

pengurangan duplikasi kerja, dan peningkatan produktivitas unit terkait. Selain itu, tingkat 

kepatuhan terhadap prosedur TI meningkat dari 45 persen menjadi 85 persen, serta maturity 

level pada domain layanan dan dukungan (DSS) naik dari level 2 ke level 4. 

Secara keseluruhan, implementasi COBIT pada Perusahaan Manufaktur X terbukti tidak 

hanya meningkatkan tata kelola dan kontrol risiko TI, tetapi juga memberikan dampak nyata 

terhadap efisiensi dan keberlangsungan operasional bisnis. Dengan sistem pengelolaan yang 

lebih terstruktur, perusahaan kini mampu merespon ancaman teknologi dengan lebih cepat dan 

akurat, sekaligus meningkatkan nilai tambah TI terhadap pencapaian tujuan strategis 

perusahaan. 

 

Studi Kasus 2: Perusahaan Keuangan 

Perusahaan keuangan Y menggunakan COBIT untuk memperkuat tata kelola TI dan 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Implementasi ini menghasilkan peningkatan efisiensi 

operasional sebesar 20%, dengan pengurangan biaya operasional TI dan peningkatan kualitas 

layanan. 

Perusahaan Keuangan Y menghadapi tekanan yang semakin besar untuk memastikan 

bahwa sistem teknologi informasi mereka tidak hanya berjalan efisien, tetapi juga mematuhi 

regulasi industri yang ketat. Untuk itu, perusahaan memutuskan untuk mengadopsi kerangka 

kerja COBIT sebagai landasan dalam memperkuat tata kelola TI secara menyeluruh. Langkah 
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ini bertujuan untuk menciptakan struktur pengelolaan yang terstandarisasi, transparan, dan 

terukur, serta untuk memastikan bahwa seluruh proses TI berjalan selaras dengan kebijakan 

internal dan peraturan eksternal yang berlaku, termasuk regulasi dari otoritas jasa keuangan. 

Implementasi COBIT dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemetaan proses TI yang 

ada, penilaian risiko, hingga penyesuaian kebijakan dan prosedur kerja agar sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam framework tersebut. Tim TI dan manajemen dilibatkan 

secara aktif dalam proses ini untuk memastikan bahwa perubahan tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi benar-benar diadopsi dalam praktik kerja sehari-hari. Dengan struktur 

kontrol yang lebih jelas dan sistem pelaporan yang lebih akurat, perusahaan mampu 

mengidentifikasi inefisiensi dan kebocoran biaya yang sebelumnya tersembunyi dalam 

operasional TI. 

Hasil dari implementasi ini terlihat nyata dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. 

Efisiensi operasional meningkat sebesar 20 persen, yang dicapai melalui konsolidasi 

infrastruktur TI, otomatisasi sejumlah proses manual, serta penghapusan sistem yang tidak 

memberikan nilai tambah. Biaya operasional TI pun berhasil ditekan tanpa mengorbankan 

kinerja atau keamanan sistem. Di sisi lain, kualitas layanan internal dan eksternal meningkat, 

tercermin dari penurunan keluhan pengguna serta percepatan waktu respon terhadap permintaan 

layanan dan penyelesaian insiden. 

Secara keseluruhan, penggunaan COBIT di Perusahaan Keuangan Y tidak hanya 

memperkuat fondasi tata kelola TI, tetapi juga memberikan dampak finansial dan operasional 

yang signifikan. Framework ini membantu perusahaan mencapai keseimbangan antara 

kepatuhan terhadap regulasi dan pencapaian efisiensi bisnis, menjadikan TI bukan hanya 

sebagai fungsi pendukung, tetapi sebagai pendorong utama keberhasilan organisasi di sektor 

keuangan yang kompetitif dan sangat teregulasi 

 

Studi Kasus 3: Perusahaan Ritel 

Perusahaan ritel Z mengadopsi COBIT untuk mengoptimalkan proses TI dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Implementasi COBIT di perusahaan ini menghasilkan 

peningkatan efisiensi operasional sebesar 18%, dengan integritas data dan percepatan waktu 

respon terhadap permintaan pelanggan. 

Perusahaan Ritel Z menghadapi tantangan dalam mengelola proses teknologi informasi 

yang semakin kompleks, terutama dalam hal kecepatan layanan dan akurasi data yang 

berdampak langsung pada pengalaman pelanggan. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

manajemen memutuskan untuk mengadopsi kerangka kerja COBIT guna mengoptimalkan 

proses TI sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan. Tujuan utama dari implementasi ini 

adalah menciptakan sistem pengelolaan TI yang lebih terstruktur, terkontrol, dan responsif 

terhadap kebutuhan operasional maupun pelanggan, terutama di lingkungan bisnis ritel yang 

dinamis dan sangat bergantung pada kecepatan serta keandalan informasi. 

Langkah awal implementasi COBIT dilakukan dengan meninjau kembali proses-proses 

utama yang berkaitan dengan layanan pelanggan, seperti pengelolaan permintaan, pemrosesan 

data transaksi, dan integrasi antar sistem. COBIT digunakan sebagai panduan untuk merancang 

ulang alur kerja TI agar lebih efisien dan minim hambatan, serta memastikan bahwa integritas 

data tetap terjaga dalam setiap proses. Prosedur dan kebijakan baru diterapkan untuk 

memperkuat pengawasan, pengendalian perubahan, serta memastikan setiap permintaan 

pelanggan dapat ditindaklanjuti dengan lebih cepat dan akurat. 

Setelah penerapan berlangsung selama beberapa bulan, perusahaan mencatat adanya 

peningkatan efisiensi operasional sebesar 18 persen. Hal ini dicapai melalui integrasi sistem 

yang lebih baik, pengurangan proses manual yang rawan kesalahan, serta optimalisasi 

penggunaan data dalam pengambilan keputusan. Selain itu, waktu respon terhadap permintaan 

pelanggan mengalami percepatan yang signifikan, berkat perbaikan pada sistem layanan dan 

automasi proses front-end. Tidak hanya dari sisi efisiensi, tingkat integritas data juga 

meningkat, yang berdampak langsung pada kepercayaan pelanggan terhadap informasi produk, 

transaksi, dan layanan purna jual. 
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Secara keseluruhan, adopsi COBIT di Perusahaan Ritel Z menunjukkan bahwa penerapan 

tata kelola TI yang baik tidak hanya bermanfaat bagi operasional internal, tetapi juga berperan 

besar dalam membentuk kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dengan sistem yang lebih responsif, 

akurat, dan terkelola dengan baik, perusahaan mampu memberikan pengalaman belanja yang 

lebih baik, sekaligus meningkatkan kinerja bisnis secara menyeluruh dalam pasar ritel yang 

sangat kompetitif. 

Dalam menghadapi tantangan pengelolaan teknologi informasi yang semakin kompleks, 

tiga perusahaan dari sektor yang berbeda—manufaktur, keuangan, dan ritel—memutuskan 

untuk mengimplementasikan kerangka kerja COBIT sebagai landasan dalam memperkuat tata 

kelola TI dan meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun memiliki fokus kebutuhan yang 

berbeda, ketiganya berhasil menunjukkan bahwa penerapan COBIT dapat memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

Perusahaan Manufaktur X menghadapi permasalahan terkait tingginya waktu henti sistem 

serta lambatnya penanganan insiden TI, yang secara langsung mengganggu kelancaran proses 

produksi. Dengan mengadopsi COBIT, perusahaan mulai menerapkan pengendalian yang lebih 

kuat melalui penyesuaian prosedur kerja, pelatihan staf, serta pemantauan kinerja secara 

berkelanjutan. Hasilnya, waktu henti sistem berhasil dikurangi hingga 50 persen, respon insiden 

meningkat tiga kali lebih cepat, dan efisiensi operasional naik sebesar 15 persen. Keberhasilan 

ini tidak hanya tercermin dalam angka, tetapi juga dalam peningkatan kepatuhan terhadap 

standar TI dan penguatan manajemen risiko. 

Sementara itu, Perusahaan Keuangan Y menggunakan COBIT untuk memastikan tata 

kelola TI yang kuat serta kepatuhan terhadap regulasi industri keuangan yang ketat. Proses 

implementasi diawali dengan pemetaan ulang proses TI, integrasi sistem pelaporan, dan 

peningkatan pengawasan internal. Dalam waktu kurang dari satu tahun, perusahaan mencatat 

peningkatan efisiensi operasional sebesar 20 persen, terutama dari pengurangan biaya 

operasional TI dan peningkatan produktivitas tim. Di saat yang sama, kualitas layanan kepada 

pelanggan internal maupun eksternal meningkat, memperkuat posisi perusahaan dalam 

menghadapi tuntutan pasar dan regulator. 

Di sektor ritel, Perusahaan Ritel Z memanfaatkan COBIT untuk meningkatkan kecepatan 

layanan dan integritas data yang berdampak langsung pada kepuasan pelanggan. Dengan 

melakukan optimasi proses TI, integrasi sistem penjualan dan layanan pelanggan, serta 

penerapan kontrol yang lebih ketat terhadap alur data, perusahaan berhasil meningkatkan 

efisiensi operasional sebesar 18 persen. Waktu respon terhadap permintaan pelanggan juga 

mengalami percepatan, dan tingkat keakuratan data meningkat secara signifikan, memperkuat 

pengalaman pelanggan secara keseluruhan. 

Ketiga studi kasus ini menunjukkan bahwa meskipun latar belakang dan kebutuhan tiap 

perusahaan berbeda, COBIT mampu memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan efektif 

untuk mencapai tujuan strategis. Baik dalam hal pengendalian risiko, peningkatan efisiensi, 

kepatuhan regulasi, maupun kepuasan pelanggan, COBIT telah terbukti memberikan dampak 

transformasional dalam pengelolaan TI di berbagai sektor industri. 

 

Tabel 1. Hasil Keseluruhan  berdasarkan 3 studi kasus 

Aspek Manufaktur X Keuangan Y Ritel Z 

Tujuan 

Implementasi 

Mengurangi 

downtime dan risiko 

TI 

Meningkatkan 

kepatuhan & efisiensi 

Optimalkan layanan & 

kepuasan pelanggan 

Fokus Utama 
Respon insiden & 

kontrol proses 

Regulasi & 

pengurangan biaya TI 

Kecepatan layanan & 

integritas data 

Efisiensi 

Operasional 
15% 20% 18% 

Perubahan 

Downtime 

-50% (8 → 4 

jam/bulan) 
Tidak relevan Tidak disebutkan 
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Aspek Manufaktur X Keuangan Y Ritel Z 

Respon 

Insiden/Pelanggan 
6 → 2 jam Meningkat Dipercepat 

Integritas Data 
Meningkat (dari 

SOP dan kontrol) 

Terjaga untuk 

pelaporan & audit 
Meningkat signifikan 

Biaya 

Operasional TI 
Stabil/efisien Menurun Tidak disebutkan 

Kepatuhan 

Regulasi 
Meningkat Terjamin 

Tidak menjadi fokus 

utama 

Kepuasan 

Pelanggan 

Tidak disebutkan 

secara langsung 

Meningkat (internal & 

eksternal) 
Meningkat signifikan 

Hasil Umum 
Peningkatan kontrol 

dan efisiensi 

Kepatuhan dan 

efisiensi tercapai 

Pengalaman pelanggan 

ditingkatkan 

 

Implementasi COBIT dalam ketiga perusahaan ini menunjukkan bahwa kerangka kerja 

tata kelola TI tersebut dapat diterapkan secara efektif di berbagai sektor industri dengan hasil 

yang konkret. Baik untuk mengurangi risiko, memperkuat kontrol internal, menekan biaya, 

maupun meningkatkan layanan pelanggan, COBIT terbukti mampu menjadi alat strategis yang 

mendorong efisiensi dan akuntabilitas dalam manajemen TI. Hal ini menjadi bukti bahwa tata 

kelola TI yang baik bukan hanya tanggung jawab teknis, tetapi merupakan fondasi penting 

dalam pencapaian tujuan bisnis jangka panjang. Framework COBIT efektif digunakan untuk 

menyusun strategi tata kelola TI yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan, meningkatkan tingkat 

kapabilitas, sehingga dapat meningkatkan tata kelola TI-nya [21],[22], [23]. Tujuan teknologi 

informasi yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan dan mengurangi resiko kesalahan 

[24], [25].  

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi tata kelola teknologi informasi berbasis 

COBIT secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Melalui 

penerapan kerangka kerja COBIT, perusahaan mampu menyelaraskan strategi TI dengan tujuan 

bisnis secara lebih efektif, yang berkontribusi pada peningkatan nilai tambah dari investasi di 

bidang TI. COBIT menyediakan struktur dan panduan yang jelas dalam mengelola proses TI, 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan risiko yang 

terkait dengan penggunaan teknologi informasi. COBIT juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas layanan TI, yang berdampak langsung pada peningkatan kepuasan 

pelanggan dan pemangku kepentingan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi lintas fungsi dalam penerapan tata 

kelola TI berbasis COBIT. Keberhasilan implementasi COBIT tidak hanya tergantung pada 

divisi TI, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif dari seluruh bagian organisasi, termasuk 

manajemen puncak dan unit bisnis lainnya. Dengan adanya pendekatan kolaboratif, perusahaan 

dapat memastikan bahwa strategi TI selaras dengan kebutuhan bisnis dan mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi tata kelola TI berbasis 

COBIT bukan hanya pilihan, tetapi kebutuhan mendesak bagi perusahaan yang ingin tetap 

kompetitif di pasar yang semakin digital. Dengan mengoptimalkan pengelolaan TI melalui 

kerangka kerja yang terbukti efektif, seperti COBIT, perusahaan dapat mencapai efisiensi 

operasional yang lebih tinggi, meningkatkan kualitas layanan, mendukung kepatuhan regulasi, 

dan mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik. Ke depan, perusahaan perlu terus 

memperbarui pendekatan tata kelola TI mereka untuk mengakomodasi perkembangan teknologi 

dan kebutuhan bisnis yang terus berubah, memastikan bahwa mereka dapat merespons dengan 

cepat terhadap tantangan dan peluang yang muncul. 
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Rekomendasi memberikan pelatihan kepada staf tentang COBIT untuk memastikan 

pemahaman dan penerapan yang efektif. Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi 

COBIT untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Menyesuaikan proses bisnis 

dengan panduan COBIT untuk meningkatkan keselarasan antara TI dan tujuan bisnis. 
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